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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju dan
pesatsangat berpengaruh terhadap pendidikan. Kecanggihan teknologi
mengakibatkan aktifitas hidup manusia dapat dilakukan dengan mudah, cepat
dan praktis. Manusia cenderung menyukai segala sesuatu yang serba instant.
Hal ini mempengaruhi manusia untuk selalu berpikir cepat dan praktis dalam
segala hal, termasuk dalam pendidikan. Kenyataan sekarang ini banyak siswa
yang mementingkan bagaimana mendapatkan nilai bagus dan lulus ujian tanpa

mempedulikan apa yang mereka peroleh dari ilmu yang mereka pelajari.

Dalam pembelajaran di sekolah, matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang masih dianggap sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu
dalam proses pembelajaran matematika diperlukan suatu metode mengajar
yang bervariasi.Artinya dalam penggunaan metode mengajar tidak harus sama
untuk semua pokok bahasan, sebab dapat terjadi bahwa suatu metode mengajar
tertentu cocok untuk satu masih menggunakan pokok bahasan tetapi tidak
untuk pokok bahasan yang lain. Apalagi pada umumnya metode konvensional
yang sangat tidak efisien masih banyak dipakai. Metode konvensional hanya
mementingkan hasil bukan proses. Sesuatu yang hanya mementingkan hasil

akan mudah dilupakan dan tidak menarik bagi siswa. Metode konvensional



juga cenderung membosankan dan kurang mengembangkan kreatifitas dan

keaktifan siswa dalam bertanya.

Kondisi seperti ini terjadi pula pada kelas V SDN Cepokosawit II.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika yang mengajar
di kelas VV bahwa penguasaan materi matematika oleh siswa masih tergolong
rendah. Salah satu materi matematika yang penguasaan siswa rendahadalah
pada pokok bahasan geometri, di mana pada materi tersebut banyak siswa yang
belum bisa menentukan cara yang mudah dalam menyelesaikan soal
bergambar, siswa juga kurang bisa menyatakan suatu bentuk model soal cerita.
Bahkan penggunaan metode konvensional seperti ceramah, masih digunakan di

sekolah tersebut.

Dalam penggunaan variasi metode pembelajaran harus disesuaikan
dengan materi pokok bahasan. Seperti dalam pokok bahasan geometri siswa
harus bisa berimajinasi bentuk-bentuk bangun datar dan bangun ruang. Selain
itu diperlukan pula berfikir kreatif dalam menyelesaikan materi ini.
Berdasarkan hal tersebut diperlukan suatu metode pembelajaran yang
memancing siswa berfikir imajinatif dan kreatif. Salah satu yang paling cocok
adalah metode Problem Solving. Dalam metode ini siswa diberi kesempatan
berfikir kreatif dengan memberi siswa suatu masalah. Tugas siswa itu mencari
solusi dari masalahnya.

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut di atas maka dalam

penelitian ini, peneliti memilih judul “peningkatan hasil belajar matematika



melalui metode problem solving pada siswa kelas 5 sd negeri cepokosawit ii

tahun ajaran 2012/2013”.

B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
mengemukakan identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Nilai mata pelajaran Matematika masih tergolong rendah.
2. Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.
3. Guru masih menggunakan metode pembelajaran yang konvensional.

4. Guru belum menggunakan metode pembelajaran Problem Solving.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas dan
untuk memudahkan peneliti dalam mengungkapkan materi yang diteliti
agar lebih terarah, maka peneliti memberikan batasan masalah sebagai
berikut :
1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaranMatematikaKelas VV Semester

Il SDN Cepokosawit 1l Tahun Pelajaran 2012/2013.

2. Strategi pembelajaran melalui penerapan metode Problem Solving.
3. Penelitian ini dilakukan pada siswa Kelas V semester | SDN

Cepokosawit Il Tahun Pelajaran 2012/2013.



D. Rumusan Masalah

E.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengajukan
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu “apakah penerapan metode
pembelajaran problem solving dapat meningkatkan hasil belajar
matematika pada siswa kelas V semester | SDN cepokosawit Il tahun

pelajaran 2012/2013”.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatan
hasil belajar Matematika melalui penerapan metode pembelajaran Problem
Solving pada siswa Kelas V semester | SDN Cepokosawit Il Tahun

Pelajaran 2012/2013.

F. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian dari tindakan kelas ini diharapkan memberi
manfaat yang berarti bagi siswa, guru dan sekolah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran
mengenai pendekatan inovatif dalam pelajaran Matematika yang
berkaitan dengan meningkatkan hasil belajar. Menambah wawasan
baru pengembangan metode problem solving dalam pembelajaran
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa

1) Meningkatkan hasil belajar Matematika.



2) Termotivasi dalam kegiatan pembelajaran Matematika.

Bagi guru

1) Dapat memecahkan permasalahan pembelajaran yang sedang
dihadapi.

2) Dapat dijadikan motivasi dan referensi untuk memilih
pendekatan dan teknik pembelajaran yang tepat.

3) Dapat dijadikan rujukan untuk melakukan penelitian tindakan
kelas pada mata pelajaran dan materi pembelajaran yang lain.

Bagi sekolah, dapat memberi masukan dalam rangka peningkatan

mutu lulusan.



